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ABTRAK

Sungai Ogan merupakan salah satu sungai yang berada di Provinsi Sumatra Selatan.
Sungai Ogan pada daerah penelitian dikontrol oleh Formasi Air Benakat (Tma) dan
Formasi Muaraenim (Tmpm), serta terdapat pada dataran rendah dengan panjang sungai
9 kilometer. Analisis morfometri dilakukan menggunakan aplikasi pendukung seperti
Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan membandingkan bentuk sungai melalui citra
satelit Landsat 4-5 TM dan Landsat 8 OLI/TIRS dengan cara overlay data aliran sungai
tahun 1993 dengan tahun 2021 untuk melihat perubahan meander pada aliran sungai.
Pengukuran morfometri dilakukan secara kuantitatif dengan beberapa parameter
diantaranya lebar sungai (W), panjang aliran (S), panjang leher liku (L), panjang sumbu
(A), jari-jari kelengkungan (R) dan sinousitas (C). Aliran sungai dibagi menjadi 15
segmen dengan tipe perubahan bentuk meander berupa tipe simple, double
combinations dan triple combinations. Hasil pengukuran morfometri sungai
menunjukkan peningkatan pada nilai sinusitis (C) dengan tipe evolusi meander berupa
sinous dan berkelok. Analisis data yang telah dilaksanakan menunjukkan tingkat erosi
pada daerah penelitian terus mengalami peningkatan erosi mulai dari tahun 1993 sampai
dengan 2021 dan akan terus berlangsung seiring berjalannya waktu.

Kata kunci:Morfometri, Sungai Ogan, Sinositas, Meander.



ABTRACT

The Ogan River is one of the rivers in South Sumatra Province. The Ogan River in the
study area is controlled by the Air Benakat Formation (Tma) and the Muaraenim
Formation (Tmpm), and is located in the lowlands with a river length of 9 kilometers.
Morphometric analysis was carried out using supporting applications such as the
Geographic Information System (GIS) by comparing the shape of the river through
Landsat 4-5 TM and Landsat 8 OLI/TIRS satellite images by overlaying river flow data
from 1993 to 2021 to see changes in meanders in river flow. Morphometric
measurements were carried out quantitatively with several parameters including river
width (W), flow length (S), meander neck length (L), axis length (A), radius of curvature
(R) and sinousity (C). The river flow is divided into 15 segments with the type of
meander shape change in the form of simple, double combinations and triple
combinations types. The results of river morphometry measurements showed an
increase in the value of sinusitis (C) with meander evolutionary types in the form of
sinous and meandering. The data analysis that has been carried out shows that the
erosion rate in the study area continues to experience an increase in erosion starting
from 1993 to 2021 and will continue over time.

Keywords: Morphometry, Ogan River, Sinositas, Meander
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BAB I
PENDAHULUAN

Lokasi penelitian terletak pada daerah aliran Sungai Ogan, Kebupaten Ogan
Komering Ulu, Sumatera Selatan. Penelitian yang dilakukan berupa penelitian lebih
lanjut dari pemetaan pada Desa Keban Agung, Kecamatan Semidang Aji. Pada bab ini
didalamnya terdapat pembahasan yang melatarbelakangi daerah penelitian. Dalam bab
ini terdapat penjelasan yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan,
diantaranya ada latar belakang penelitian, maksud dan tujuan dilakukannya penelitian,
rumusan serta batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian dan akses serta
ketersampaian peneliti ke lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Sungai diartikan sebagai sebuah tempat yang berasal dari proses alami, dimana
sungai memiliki peran sebagai wadah penampungan alami dan mengalirkan air dari
tempat yang tinggi menuju ke tempat yang lebih rendah (Junaidi, 2014). Sungai
memiliki ukuran secara geometri berupa profil yang memanjang ataupun kemiringan
suatu lembah, dimana bentuk sungai ini memiliki sifat dinamis dan terus berubah secara
terus menerus akibat dari arus aliran dan material sedimen yang terbawa oleh air (Putra,
2014). Pembentukan sungai terjadi dimana air yang terus mengalir di atas permukaan
bumi, jumlah airnya akan terus meningkat akibat adanya hujan dan run off yang terjadi
karena berkurangnya daerah resapan air. Aliran air sungai selama proses transportasi
akan bertemu dengan beberapa sungai di sekitarnya, hal ini menyebabkan sungai
berkembang menjadi lebih besar dari sebelumnya. Hooke (2013) mendefinisikan sungai
sebagai suatu siklus hidrologi yang memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda baik
memanjang ataupun berkelok. Perubahan ini dikarenakan dari sifat sungai yang dinamis
dan didukung oleh keadaan geologi, elevasi, dan arus aliran.

Sungai Ogan yang menjadi objek penelitian ialah anak sungai Musi yang
berlokasi di Provinsi Sumatera Selatan. Secara keseluruhan aliran Sungai Ogan
mengalir di Sumatera bagian selatan. Aliran Sungai Ogan berasal dari pegunungan
Bukit Barisan dan bermuara di Sungai Musi yang berlokasi di Palembang, tepatnya di
Kecamatan Kertapati. Karakteristik morfologi DAS dapat dinyatakan secara kuantitatif
disebut sebagai morfometri (Horton, 1932). Menurut Supangat (2012), dalam
menganalisa bencana banjir dapat menggunakan kombinasi data berupa morfometri
sungai,curah hujan serta penggunaan lahan pada suatu daerah. Apabila peran DAS
mengalami gangguan, siklus air yang beroperasi di lokasi tersebut akan terkena
dampaknya. Air hujan yang tertampung, tempat resapan yang mewadahi curah hujan
akan mengalami penurunan yang mengakibatkan limpasan permukaan dikarekanakan
kelebihan pada kapasitas resapan tanah. Berdasarkan (Mawardi, 2010), DAS dapat
mengalami perubahan akibat dari sistem air yang mengalami peningkatan yang dapat
menyebabkan meluapnya air sungai sehingga menimbulkan banjir, dimana proses ini
akan mempengaruhi pengikisan serta pengendapan material sedimen serta penyusutan
mutu air. Perubahan tutupan lahan memiliki peran yang akan berdampak pada aliran
sungai.



1.2 Maksud dan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji evolusi morfometri Sungai Ogan,
dengan maksud sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan dan menetapkan indikator apa saja yang digunakan dalam

menganalisa morfometri sungai di lokasi penelitian
2. Mengidentifikasi dan menghitung parameter evolusi morfometri Sungai Ogan yang

menjadi objek penelitian
3. Mengidentifikasi keterkaitan perubahan iklim berupa intensitas curah hujan

terhadap morfometri sungai
4. Menganalisis penggunaan lahan pada lokasi penelitian
5. Menganalisis keadaan geologi yang mendukung perubahan pada aliran Sungai

Ogan

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perubahan morfometri meander Sungai Ogan pada tahun 1993 dan 2021?
2. Indikator apa saja yang dapat dipakai untuk mengkaji morfometri Sungai Ogan?
3. Apa saja pengaruh iklim berupa intensitas curah hujan yang terdapat pada daerah

penelitian terhadap meander sungai?
4. Bagaimana penutupan lahan pada lokasi penelitian?
5. Bagaimana hubungan antara keadaan geologi terhadap perubahan pada aliran

Sungai Ogan?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang dikaji pada lokasi penelitian diantaranya :
1. Fokus daerah penelitian terdapat pada aliran air Sungai Ogan dengan luas 9 km2

yang berlokasi di Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu
(OKU), Sumatera Selatan

2. Parameter pengukuran morfometri meander sungai dilakukan pada tahun 1993 dan
2021

3. Analisis curah hujan untuk mengidentifikasi perubahan alur sungai terhadap daerah
di sekitarnya

4. Analisis penggunaan lahan untuk mengidentifikasi perubahan alur sungai terhadap
daerah di sekitarnya

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Administrasi wilayah pada daerah telitian berada di Kecamatan Semidang Aji,
Kabupaten Komering Ulu, Sumatra Selatan (Gambar 1.1). Kemudian berdasarkan letak
geografis, daerah ini berada di koordinat sebagai berikut (Tabel 1.1). Apabila ditinjau
aliran Sungai Ogan merupakan anak sungai dari DAS-Musi.



Tabel 1.1 Koordinat daerah penelitian (Geografis)

South (S) East (E)
4 06.330 103 59.384
4 11.243 104 04.261
4 06.330 104 04.261
4 11.243 103 59.348

Luas daerah penelitian yaitu sebesar 9 x 9 km atau 81 km2. Untuk menuju lokasi
penelitian dapat dapat ditempuh menggunakan jalur darat ditempuh sekitar 5 jam dari
Palembang menuju Kecamatan Semidang Aji, dapat menggunakan kendaraan roda
empat ataupun kendaraan umum seperti bus dan kereta api menuju lokasi penelitian.
Kondisi daerah penelitian terdiri dari pemukiaman, perkebunan dan persawahan.

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian Kabupaten Ogan Komering Ulu (Badan Informasi
Geospasial, 2019)
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